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Aktris Taskya Namya berkesempatan

mengeluarkan sisi lain dirinya saat ber-
main dalam film Generasi 90an: Me-

l a n ko l i a . Dia punya ”ruang khusus” saat ingin
membuang emosinya.

Dalam film tersebut, Taskya berperan se-
bagai Sephia. ”Karakternya itu lebih banyak
diam, introver, misterius. Sephia jadi bayang-
an Indah, sahabatnya. Padahal, di kehidupan
nyata aku enggak seperti itu,” ungkap Taskya
saat konferensi pers setelah pemutaran ter-
batas film untuk media, Selasa (15/12/2020).

Bagi dia, hal tersebut menjadi tantangan
dalam mendalami perannya karena kenyata-
annya dia banyak bicara, bawel, dan tidak bisa
diam. ”Aku merasa punya kesempatan me-
ngeluarkan sisi lain Taskya yang enggak per-
nah aku tunjukkan ke orang lain,” u c a p ny a .

Dia pun berusaha keras untuk mendapat-
kan peran tersebut. Saat casting pertama, dia
merasa ragu dan berpesan kepada sutradara
Irfan Ramli, seandainya belum puas dengan
casting tersebut, dia bersedia berusaha lebih
keras dan mengulang lagi. Akhirnya Taskya
casting ulang dan mendapat peran Sephia. Dia
sampai pergi ke suatu tempat demi men-
dalami peran tersebut.

Dalam film Generasi 90an: Melankolia,
Taskya juga merasa terhubung, terutama de-
ngan adegan meluapkan emosi di kamar
mandi. ”Aku memang sering di kamar mandi
sendirian untuk buang emosi. Kalau bete, aku
ke kamar mandi. Jadi, ketika sempat bingung
di adegan itu, Mas Angga (produser Angga
Dwimas Sasongko) mengingatkan, ini, kan,
ruang kamu. Ayo, terserah mau ngapain,”
kenang Taskya.

Permainan akting Taskya bisa dinikmati di
layar lebar mulai 24 Desember 2020. (FR O)

TASKYA NAMYA

Sisi Lain

Adi Utarini (55) masuk dalam daftar 10 orang
yang menentukan perkembangan sains pada

2020 versi Na t u r e , jurnal ilmiah ternama
dunia dari Inggris. Riset Adi Utarini dan tim
dinilai membuka jalan bagi manusia untuk

melawan penyakit demam berdarah dengue
atau DBD yang setiap tahun menjangkiti lebih

dari 400 juta orang di seluruh dunia.

Ester Lince Napitupulu

Adi Utarini, yang biasa disapa Uut,
mengaku sempat terbengong-be-
ngong ketika mendapat kabar na-
manya masuk dalam daftar 10
orang yang menentukan sains.
”Kok bisa ya?” ujar Project Leader
for World Mosquito Program
(WMP) Indonesia itu saat dihu-
bungi Ko m p a s dari Jakarta, Jumat
( 1 8/ 1 2/2 0 2 0 ) .

Karena kurang yakin dengan ka-
bar itu, ia menghubungi Direktur
WMP di Vietnam Scott O’Neill
yang ternyata juga dihubungi Na -
t u re . Uut menduga namanya bisa
masuk karena ada yang mengaju-
kan. ”Ternyata tidak. Na t u re p u ny a
cara sendiri untuk memilih,” tam -
bah Uut yang sebelumnya diwa-
wancarai dan difoto secara khusus
oleh wartawan Na t u re sekitar dua
pekan sebelum laporan Na t u re
tentang 10 penentu sains terbit
pada 15 Desember 2020.

Dalam daftar itu ada pula bebe-
rapa tokoh yang berperan penting
dalam perang melawan pandemi
Covid-19, antara lain Direktur Jen-
deral Organisasi Kesehatan Dunia
(WHO) Tedros Adhanom Ghebre-
yesus; ilmuwan vaksin dari Pfizer,
Khatrin Jansen; Perdana Menteri
Selandia Baru Jacinda Ardern;
pembela sains dari AS, Anthony
Fauci; dan arsitek karantina total
Wuhan, Li Lanjuan.

Na t u re menyebut Uut sebagai
”komandan nyamuk” lantaran ia
memimpin riset untuk menang-
gulangi DBD yang melibatkan se-
kitar 100 ilmuwan. Tim meneliti

nyamuk Aedes aegipty yang di-
infeksi dengan bakteri Wo l b a c h i a .
Nyamuk itu disebar agar menulari
nyamuk Aedes aegipty lain yang
membawa virus DBD.

Penelitian dilakukan di Kota
Yogyakarta yang memiliki trans-
misi penularan DBD tinggi. Hasil-
nya telah dirilis akhir Agustus lalu
dengan kesimpulan bahwa tekno -
logi Aedes b e r- Wo l b a c h i a mampu
menurunkan 77,1 persen kejadian
DBD di wilayah yang diberi in-
t e r ve n s i .

Hasil ini membuka harapan du-
nia untuk mengakhiri perang me-
lawan nyamuk pembawa virus
DBD yang telah berlangsung pu-
luhan tahun, terutama di Asia,
Afrika, dan Amerika Selatan. ”Adi
dan tim telah mengeksekusi peng-
ujian dengan standar sangat tinggi
dan menyodorkan kepada kita
bukti keampuhan teknologi ini,”
ujar Scott O’Neill seperti dikutip
Na t u re .

Sejauh ini, upaya pemberantas-
an DBD, seperti pengasapan/fog -
ging, pemberantasan sarang nya-
muk, dan 4M plus (menguras, me-
ngubur, menutup, dan memantau
tempat yang potensial sebagai
tempat nyamuk), belum berhasil
menurunkan jumlah penderita
DBD secara signifikan. Riset pem-
berantasan DBD dengan interven-
si nyamuk ber-Wo l b a c h i a b i sa
menjadi salah satu solusi yang
alami.

Di luar keberhasilan riset ini,
ada satu hal yang mengganjal di

hati Uut. Dia melihat penerapan
teknologi ini di Indonesia belum
dilakukan secara serius. ”Akan se-
dih banget kalau teknologi ini su-
dah terbukti dan Indonesia sebagai
pionir, tapi justru negara lain yang
sukses menerapkan,” ucap Uut.

Menurut dia, ada anggapan jika
hasil riset sudah bagus, dengan
sendirinya penerapan riset itu bisa
berjalan begitu saja. Padahal, pe-
nerapan hasil riset membutuhkan
dana tersendiri yang jumlahnya
b e sa r.

Selain itu, diperlukan kerja sama
antarlembaga, terutama dalam
menentukan lokasi target imple-
mentasi penelitian. Fasilitas pen-
dukung, terutama penghasil telur
nyamuk, juga mesti ditingkatkan.
”Fasilitas yang dimiliki saat ini
berkapasitas 1 juta-2 juta telur per
minggu. Itu hanya cukup untuk
D I Y, ” k a t a ny a .

Jika model implementasi riset

ini tidak dipikirkan dengan baik,
lanjut Uut, Indonesia tidak bisa
menikmati keuntungan dari hasil
riset ini. Padahal, sebagai negara
dengan kasus DBD tertinggi ke-2
di dunia setelah Brasil, Indonesia
perlu terobosan baru untuk meng-
akhiri perang melelahkan mela-
wan DBD.

”Sudah lebih dari 50 tahun ne-
gara (Indonesia) melawan DBD.
Sudah berapa banyak nyawa, orang
sakit, dan anggaran yang habis.
Teknologi Wo l b a c h i a ini betul-be-
tul harapan baru, bisa  jadi jurus
baru yang melengkapi dan  me-
nguatkan program pengendalian
DBD yang sudah jalan,” t u t u r ny a .

Sebagai peneliti, Uut mengata-
kan telah melakukan riset secara
maksimal bersama tim. ”Mimpi
saya sekarang bukan lagi di riset,
tapi bagaimana teknologi (hasil ri-
set) ini bisa dinikmati masyarakat
di tempat lain, bukan hanya di
D I Y, ” ujar Guru Besar Fakultas
Kedokteran, Kesehatan Masyara-
kat, dan Keperawatan Universitas
Gadjah Mada itu.

Baik dan buruk
Uut adalah peneliti yang punya

jejak panjang di dunia penelitian.
Ia sempat meneliti penanggulang-
an penyakit TBC dan malaria. Se-
jak 2013, ia direkrut sebagai pe-

mimpin proyek penelitian terkait
DBD yang didanai Yayasan Tahija
bekerja sama dengan Pusat Ke-
dokteran Tropis FK-KMK UGM
ini.

Uut mengaku dirinya bukan ahli
nyamuk, melainkan ahli kebijakan
kesehatan masyarakat. Dengan la-
tar belakang itu, ia bernegosiasi
dengan kementerian, pemerintah
daerah, dan lembaga lain agar hasil
riset bisa diterapkan dalam ke-
bijakan. Ia turun langsung untuk
menyosialisasikan riset ini kepada
masyarakat dan media. Dalam be-
berapa hal, ia mesti meyakinkan
masyarakat yang awalnya menolak
pelepasan nyamuk ber-Wo l b a c h i a
di daerah mereka.

Ia bersyukur hasil penelitiannya
disambut dengan antusias. ”Bah -
kan, sebelum hasil final riset ke-
luar, kami telah menerima per-
tanyaan dari komunitas, ’Ka p a n
Anda melakukan itu (menyebar
nyamuk ber-Wo l b a c h i a ) di daerah
kami?’,” ujar Uut.

Berkat memimpin penelitian
ini, Uut dan tim mendapat peng-
akuan dari beberapa lembaga ber-
gengsi setahun terakhir ini. Pada
November 2019, ia meraih peng-
hargaan Habibie Award 2019 dan
setahun kemudian namanya ma-
suk dalam daftar 10 orang yang
menentukan sains versi Na t u re .

Bagi Uut, pengakuan dari Na t u re
merupakan bonus penutup tahun
yang indah pada tahun yang berat
akibat pandemi Covid-19. Ia ke-
hilangan suaminya, Prof Iwan
Dwiprahasto, yang meninggal aki-
bat Covid-19 pada Maret lalu. ”Ja -
di, hal yang sangat baik dan (yang
membuat) sedih datang di tahun
yang sama. Ini pembelajaran ke-
hidupan yang harus dijalani,” kata
Uut yang memilih bermain piano
untuk mencari cara melupakan
masa-masa yang sulit.

Terlepas dari itu semua, ia bang-
ga memimpin penelitian penting
yang didanai lembaga filantropi
Indonesia dari awal hingga akhir.
Inilah sumbangan besar Indonesia
bagi kesehatan dunia.

Adi Utarini
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